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Gambar 1. Pulau Makian tampak dari timur (Sumber: Peneliti 2019) 

 

 

 

Gambar 2. Kesibukan di Dermaga Pulau Makian menjelang Ritual Arwah 

Nimaliling (Sumber: Peneliti 2019) 

 

 

 



Gambar 3. Baliho Ajakan membersihakn kampong (Sumber peneliti 2019) 

 

 

Gambar 4. Mesjid An- Nuama Desa Sangapati (Sumber: Peneliti 2019) 

 

 

 



Gambar 5. Suasana Ritual Arwah Nimaliling di Mesjid (Sumber: Peneliti 

2019) 

 

 

Gambar 6: Suasana SesajianMakanan di mesjid (Sumber: Peneliti 2019) 

 

 



Gambar 7. Ruang perjamuan kepada Roh leluhur (Sumber: Peneliti 2019) 

 

 

Gambar 8. Salah satu kubur di malam Arwah Nimaliling (Sumber: peneliti 

2019) 

 

 

 



Gambar 9. Salah kelompok mengarak obor di jalan desa ( Sumber: 

Peneliti 2019) 

 

Gambar 10. Salah kelompok mengarak obor di jalan desa ( Sumber: 

Peneliti 2019) 

 



Gambar 11. Mengarak obor di jalan desa (Sumber: Peneliti 2019) 

 

 

Gambar 12. Mengarak obor di jalan desa (Sumber: Peneliti 2019) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


